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ASBTRAK 

Problematika dan kecemasan orang tua bertambah saat pandemi covid 19 pada 

tahun 2019 lalu, banyak sekali orang tua yang harus lebih ekstra menjaga dan 

mengasuh anak-anaknya di rumah. Orang tua menjadi tidak rasional dalam 

berpikir, emosinya menjadi tidak stabil yang mengakibatkan miscommunication 

dan misunderstanding dengan anak. Dengan demikian penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap konsep dan penerapan parenting dalam perspektif Stoikisme 

era modern yang mampu menjawab masalah kecemasan pada orang tua saat ini 

dalam mewujudkan ketenangan dan kebahagiaan. Melalui Library Research ini, 

penulis menggunakan pendekatan psikologi kognitif dan model pendekatan 

filosofis mengenai masalah aktual, serta menggunakan metode Content Analysis. 

Hasil dan pembahasan penelitian ini mencakup penjelasan konsep dan penerapan 

parenting dalam perspektif Stoikisme era modern. Dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa konsep atau bentuk parenting dalam perspektif Stoikisme era 

modern adalah tranquility-calmness parenting atau pola asuh tenang-tentram, 

yaitu mengendalikan diri dan emosi, fokus pada apa yang dikendalikan, trikotomi 

kendali, mendidik anak tenang kebijaksanaan, bersyukur dan menerima keadaan, 

menumbuhkan relasi sosial anak, memahami tentang kehilangan atau kematian, 

dan menemukan ketenangan diri. Sedangkan terdapat dua penerapan parenting 

perspektif Stoikisme era modern, yaitu latihan ketenangan diri dalam parenting 

dan teknik parenting menghadapi situasi yang pelik. 

 

Kata Kunci: Parenting, Stoikisme, Era Modern, Ajaran Islam 
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ABSTRACT 

 

 

Parental problems and anxiety increased during the covid 19 pandemic in 2019, 

many parents had to go more extra to look after and care for their children at 

home. Parents become irrational in thinking, their emotions become unstable 

which results from miscommunication and misunderstanding with children. Thus 

this research aims to uncover concepts and applications of parenting from the 

perspective of modern-era stoicism that can answer the problem of anxiety in 

parents today in realizing calm and happiness. Through  Research Library, the 

author uses a cognitive psychology approach and a philosophical approach model 

on actual problems, as well as using methods of Content Analysis. The results and 

discussion of this study include an explanation of concepts and application of 

parenting from the perspective of modern-era stoicism. From this study, it can be 

concluded that there are eight concepts of parenting from the perspective of 

modern-era stoicism is tranquility-calmness parenting, which are self-control and 

emotion, focus on what is controlled, trichotomy of control, educating children 

with calm wisdom, being grateful and accepting the situation, foster children's 

social relations, understand about loss or death, and find peace of self. Whereas 

there are two applications of parenting the perspective of modern-era stoicism, 

which is the exercise of calm in parenting, and technique parenting face a 

complicated situation. 

Keywords: Parenting, Stoicism, Modern-Era, Islamic Teachings  



 

10 
 

 الأتٕج يٍ يُظٕس سٔالٛح انؼصش انؽذٚس
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 خلاصح

، ٔاضطش انكصٛش يٍ  9102فٙ ػاو  Covid 19 اصدادخ يشاكم اٜتاء ٔلهمٓى خلال ظائؽح

اٜتاء غٛش ػملاٍَٛٛ اٜتاء إنٗ سػاٚح أطفانٓى ٔسػاٚرٓى تشكم إضافٙ فٙ انًُضل. ٚصثػ 

فٙ انرفكٛش ، ٔذصثػ ػٕاطفٓى غٛش يغرمشج يًا ٚؤد٘ إنٗ عٕء انرٕاصم ٔعٕء انرفاْى 

يغ الأطفال. ْٔكزا ذٓذف ْزِ انذساعح إنٗ انكشف ػٍ يفٕٓو انرشتٛح الأتٕٚح ٔذطثٛمٓا يٍ 

ذؽمٛك  يُظٕس انشٔالٛح انؽذٚصح انمادسج ػهٗ الإظاتح ػهٗ يشاكم انمهك نذٖ اٜتاء انٕٛو فٙ

انغلاو ٔانغؼادج. يٍ خلال ْزا انثؽس فٙ انًكرثح ، ٚغرخذو انًؤنفٌٕ َٓط ػهى انُفظ 

 .انًؼشفٙ َٔٓط فهغفٙ نهًشاكم انفؼهٛح ، ٔٚغرخذيٌٕ طشٚمح ذؽهٛم انًؽرٕٖ

ذرضًٍ َرائط ٔيُالشح ْزا انثؽس ششغ يفٕٓو ٔذطثٛك الأتٕج ٔالأيٕيح يٍ يُظٕس 

، ًٚكٍ الاعرُراض أٌ ُْان شًاَٛح يفاْٛى أتٕٚح فٙ يُظٕس انشٔالٛح انؽذٚصح. يٍ ْزا انثؽس 

انشٔالٛح انؽذٚصح ، ْٔٙ ضثظ انُفظ ٔانؼٕاطف ، ٔانرشكٛض ػهٗ يا ٚرى انرؽكى فّٛ ، 

ٔانرؽكى فٙ شلاشٛح الأظضاء ، ٔذؼهٛى الأطفال أٌ ٚكَٕٕا ْادئٍٛ ، ٔؼكًٍٛٛ ، ٔيًرٍُٛ ، 

طفال ، ٔفٓى انخغاسج أٔ انًٕخ ، ٔإٚعاد ٔلثٕل انظشٔف ، ذًُٛح انؼلالاخ الاظرًاػٛح نلأ

ساؼح انثال. ٔفٙ انٕلد َفغّ ، ُْان َٕػاٌ يٍ ذطثٛماخ الأتٕج ٔالأيٕيح فٙ انؼصش 

انؽذٚس نًُظٕس انشٔالٛح ، ًْٔا يًاسعح انٓذٔء فٙ ذمُٛاخ الأتٕج ٔالأيٕيح فٙ انرؼايم 

 .يغ انًٕالف انًؼمذج

  ٔالٛح ، انؼصش انؽذٚسانكهًاخ انًفراؼٛح: الأتٕج ٔالأيٕيح ، انش
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

1. Konsonan Tunggal 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا .1

 - Bā‟ B ب .2

 - Tā‟ T خ .3

 Ṡā‟ S S (dengan titik di atas) ز .4

 - Jim J ض .5

 Ḥā‟ Ḥ H (dengan titik di atas) غ .6

 - Khā‟ Kh ؾ .7

 - Dāl D د .8

 Zāl Ż Z (dengan titik di atas) ر .9

 - Rā‟ R س .10

 - Zai Z ص .11

 - Sin S ط .12

 - Syin Sy ػ .13

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص .14

 Ḍād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض .15

 Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط .16

 Ẓā‟ Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ .17

 Ain „ (Koma terbaik di atas)„ ع .18

 - Ghain G ؽ .19

 - Fā‟ F ف .20

 - Qāf Q ق .21

 - Kāf K ن .22

 - Lām L ل .23

 - Mim M و .24

25. ٌ Nūn N - 

26 ٔ Wāwu W - 
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27. ِ Hā‟ H - 

 Hamzah , Apostrof (tetapi tidak ء .28

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

29. ٘ Yā‟ Y - 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍammah U U 

 

Contoh: 

ْ ة   ر ة   Yażhabu : ٚ زْ  Kataba :  ك 

ك ش   ؼ    Zukira :   ر  م  ع   : Su‟ila 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

٘______ Fatḥah A A 

ٔ______ Kasrah I I 

 

Contoh: 

ْٛف    Kaifa : ك 

ل   ْٕ  Haula : ؼ 
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3. Maddah 

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda ; 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fatḥah dan Alif Ā a dengan garis di atas ...   ا ...   ٖ

٘   َ  Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas 

  َ   ٔ  Ḍammah dan Wawu Ū u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

Qāla  : لال Qila : لٛم 

Rama : سيٗ      Yaqūlu : ٚمٕل 

 

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Contoh:  ّْ  (Ṭalḥāh)  ط هْؽ 

Kalau pada yang terakhir dengan Ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h. 

Contoh:  َُّْح حْ انع  ض  ْٔ  .(Rauḍah al-Jannah) س 
 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

تَُّ ا  Rabbanā : س 

ىَّ   Nu‟imma :  َ ؼ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas .” ال “

dasar yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyah. 

Contoh: 

Al-Rajulu : انشظم Al-Qalamu : انمهى    

Al-Sayyidatu : انغٛذج    Al-Badi‟u :انثذٚغ 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ٗ ْٛ شْخ   Syai‟un : ش   Umirtu :   ا ي 

ء   ْٕ ٌ   An-Nau‟u : انَُّ ْٔ ز   Ta‟khużūna : ذ أخْ 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

  
ا اٰلّل  ٔ ْٛ ْٛش  انشَّ اص  ل  خ   ٕ ٍ   نٓ    : Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 

atau Wa inallāhala huwa khairur-rāziqin. 

  ٌ ا ْٛض   ً ٔ  انْ ْٛم   ف  انْك  ْٔ  Fa‟aufū al-kaila wa al-mizāana atau : ف أ 

Fa‟auful-kaila wal-mizāna. 

 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 

Contoh:  

ل   ْٕ ع  ا يؽًذً ا لاَّ س  ي   ٔ       : Wamā Muhammadin illā rasūl 

غ  ن هَُّا ط ض   ٔ ْٛدٍ  ل  ت  َّٔ ٌَّ أ   Inna awwala baitum wudi‟a linnāsi : ا 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

  
ٍ  اٰلّل ْٚة  َ صْش  يِّ ٔ  ف رْػ  ل ش    : Nasrun minallāhi wa fatḥun qorib 

  
ْٛؼًالّٰل  ً  Lillāhi al-amru jami‟an :               الأ يْش  ظ 

 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. 

 


